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MENGEMBALIKAN PERANAN ULAMA SEBAGALI
PENGAWAL MORAL MASYARAKAT ACEH
Muhammad Suhaili Sufyan dan Bharuddin Bin Che Pa®

ABSTRACT

Wama (Islamic scholars) among the Acehnese are hiﬂﬂy
respected in terms of their knowledge altitude, exemplary
virtue attitude expressed in everyday their life. Historically
Ulama of Aceh has spawned charismatic leglhmcfeﬂmbflm
a central role to the sociolomcally. Recently, the role of Ulama
has been strengthened with the ﬁmmogﬁ{ anun No. 2 year 2009
a
[:d

on Majelis Permusyarawatan U). Interestingly, the
wis once considered a role | began questionable in
term of their legitimacy, kindness, whether in social order
or under the formal institutions of governance. Th:;rapar will
try to explore the values of power of ulama, their role in Aceh
on historical I'J:Lﬂ:tnry compare to contemporary reality
based on report of media on Ulama then by using the views of
al-Ghazali on the patron attitudes and behavior of Ulama. This
study found that the passed Ulama are strength lies in their
personality and role in the development of both oral and wnitten
as well as their asceticism in everyday life.

Key wards: Ularma, Peranan, Pengembangan llmu Dan
Tauladan

Pendahuluan
Peran ulama dalam sejarah Aceh sangatlah panjang, kesannya
ggat mendalam, pengarvhnya sangat signifikan  dan
EnOAngan y& dihﬂ.'l'gm &an d.'!l'l.l]:is dfﬂgﬂ-l! tint'a- !mu; EEI’J‘“ SEEE.I.'
jum ingatan masyarakat maupun rekaman sejarah. Dalam sejarah
usia, baik dan buruk sudah menjadi suatu kudrat yang memang
a untuk memberikan kontras kepada lawannya, seperti hitam dan
ih, terang dan gelap, kalau tidak ada terang mungkin orang tidak
2 mengenali gelap, demikian juga seandainya tidak ada putih
ngkin orang tidak akan mengenali yang hitam. Begitulah
dupan termasuk dalam tatanan bernegara. Bila batasan ini
g, maka akan melahirkan kekaburan atau wilayah remang-
pang yang tidak begitu jelas antara hitam dan putih, baik dan

uk sehingga akan menimbulkan keraguan akan keashannya.

- Pepartment of Siazah Syariyyah, Aeademy of Islamic Studies University
| Mulaya Kualn Lumpur Emal  m_schaly@sisws umedu. my,
madin@um edu.my)
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Sejarah Aceh selain mencatat semangat kepahlawanan ¢
sikap pantang menyerah yang kadangkala oleh sebahagian on
dianggap sebagai keras kepala, bahkan ada yang menyebutos
dengan gila “Pungoe”, tidak sedikit juga menoreh lembaran kels
hitam pekat, baik dalam bentuk pengkhianatan, persekongk
dengan musuh, ataupun mudah dihasut dan difithah sehir
berkelahi dan bertempur sesama sendiri. Kita juga tidak dags
menalfikan istilah-istilah seperti: Pengkhianat, , Panghs
Tibang dan sebagainya wujud sebagai istilah vang diguna g
dalam percakapan masyarakat untuk menunjukkan kepada per
yang tidak baik.

Namun dalam kesemua segmen dan episode sejarah, ulss
telah memainkan peranan pentingnya sebagai penunjuk
pembimbing masyarakat bahkan turul serls berdiri dengun gues
bwersni i parissn hadspoon dalam memimpin dan mempe: -
nilai-nilai keislaman yang telah diwarisi secara turun temurun,

Akan tetapi perkembangan Acch masa kini sungguh momé
kita harus memikir ulang tentang apa yang sedang berlaku
dipertontonkan di “Tanoeh keneubah indatu” ini. Selain bences
alam yang tiada hentinya, bencana moral lebih dahsyat dari tsuns
terus menghantam dan segala arah seakan tinda putusnya.

Masalah politik saling sikut, saling caci, fitnah, saling serss
bahkan menghilangkan nyawa orang atau pihak yang dianges
lawan bukan lagi hal yang tabu, dan terus ada diberitakan ol
pewarta cetak mahupun elektronik.! Kasus asusila® seakan tis
berpenghujung, belum satu kasus terungkap telah ditemukan b
kasus pemerkosaan dan pencabulan yang lain. Yang
menyedihkan, kejadian bukan hanya terjadi antara orang-rang va
tidak saling kenal, akan tetaps pelaku telah beralih kepada o
terdekat korban yang sepatutnya menjadi “wali" dan pelind
kepada korban, seperti kasus bocah Dianas di Lampulo? R

! Seperti kasus penembakan "Cagee™ di Matang Glumpang Dua, k :
Cikgu di Pidie hitp 1 s com/201V 102 %annm-saksi i
sidang-cekgu-ditunda

201013 dan  kasus-kasus pilkada yang
W Massa Pendukung Cowalkot Nyoris Bentrok “hitpJ/isce
- ng-cawalkot-nvana bontrok 2771000
“Massa Kampanye saling serang, 15 orang terluka” http/aceh tnbunnews o
i -knmpanye- saling: 15 : A 251013
*Pembunuh Sisui SMK Mﬁ‘.‘ﬂld http Yaceh tnbunnews.o

J EIEW - e 25N013

“Hakim Vonis Paman [hana 9.5 tahun " http/iaceh tribunnews com /2008
06720 Makim-vonis- paman-dians-85-1ahun 2006013
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it juga menjadi berita hungat saban hari di mernta pelosok
indatu, tidak kirn kota mahupun desa, miskin ataupun kayn,
‘ataupun intelektual, pmabatl atsupun rakyat biasa, seakan-
_' emnng 1tulah pekerjaan dan budaya yang sedang ngetren,
slum lag korupsi yang melibatkan berbagai-bagai elemen,
nerintahan sampa ke dunia pendidikan,! bahkan dalam
an_ bantuanpun ikut terjadi, sudahlah bantuan, dikorupsi
t kejadian penipuan raskin yang baru-baru ini berlaku
1ua penﬂu'-vn yang berlaku ini tentunya tidak terjadi
beg'll.u saja, sebab dan latar belakang terjadinya perlu di can
-diindikan bahan renungan dan kajan untuk mencan solusi
ngantisipasi perkara yang sama tidak berulang atau paling
luk mengurangi intensitas kekerapannya.
- perlu dilihat peranan ulama sebagai panutan
arakat dituptut untuk  memberikan  ketauladanan dan
gruskan ketimpangan sosial kemasyarakatan sebagaimana
tvlah berperan sebagai leader sepanjang sejarah Aceh.

Ulama

P&rlmunn “ulama” berasal dari bahasa Arab yang telah
prapkan ke dalam bahasa Melayu. Perkataan "ulima” berasal dan
| alima yalamu-tlman® erti dasarnya ialah ‘arafa’ iaitu
hui, orang yang mengetahui dinamakan dengan ‘aalimun,
k dari kata ‘alima ialah ‘ulama’ Orang vang sangat banyak
wn  dikenali dengan al-allamah’” Seseorang diperkatakan
gai ‘alim atau ‘aliim jika ia banyak mengetahui. Sementara
katann al-‘Allamah menunjukkan kepada kesangatan, ism tafdhil
wperlative) dari perkataan alima yang membawn kepada makna
ngat mengetahu,® hal im dapat diketahui dan keberadaan huruf

4 Fee Kasus Gurdacl Diduga Tak Dipertangrungawabkan™ hitp:faceh,
IEWS ST 10131 V25 e kasuscagurdacil -didugn-tak-
rtanggrungiawabkan 261012
* “Warga Laporkan Penggelapan 10,6 Ton Raskin®, http.ffaceh tnbunnews.
201 3N W28 warga-laporkan-pengeelapan-106-tan-raskin -~ 281013, “Kajpmti
geh Tangknp Terpidana Korupsi™ http.//aceh tribunnews com/201 310726/ kejati-
sangkap-terpidana-korups: 26/ 10/13,
Muhammad Ibn Abi Bakr ibn "Abd al-Gadir al-Razi, Mukhiar al-Schhah,
: Dar al-Kitab al-Arabi, 1967), h. 452
' Mayma' al-Lughab al-Arabiah, Mujom al Wapes, (Camro: Wizaratu al-
yah wa al-Ta'lim, 2000), h. 432
5 Al-Thahir Ahmad wl-Zaw, Tertih of Q@amus ol Muhith ‘ale Thangat al-
esbah al-Munir we Asesu al-Balaghak, c. 2, ). 3, (Kaherah: [sa al-Bals al-
aby wa Syurakah, tu) k. 30]

Seupamise Teuhah, 07 Novembes 1013 I 129 I




Prosslding lunusan Syamiake STAIN Zawiyah Cot Kals Langia I 2013

“ha” atau “ta marbutah” pada hujung perkataan al ‘Allamah yas
menunjukkan kepada al-Mubalaghah *

Mengikut Ibnu Faris dalam Mujam Magayisu al-Lugha <
rangkaian perkataan yang bernsas kepada huruf ain, lam dan «
arti asalnya ialah adanya tanda atau jejak pada sesuatu yang dapss
membedakannya dengan yang lain ¥ Daripada akar kata inilss
muncul turunan perkataan af-‘Alamah yang membawn kep:
makna tanda atau yang dikenali, al-‘alam yang membawa makms
bendera atau panji-panji atau gunung, ol ¥mu bermakna lawan d
pada kebodohan atau mengetahui.!!

Pengertian yang serupa juga diungkapkan oleh al-J
dalam Ta'ifat dengan menyebutkan bahawa al-‘Alamu bermak: £
ungkapan mengenai sesuatu yang dapat diketahui dengannya akas
sesuatu (tharatun amma yulamu bihi al-Syai'u). 12

Istilah ulama dalam penggunaan schari-hari diguna g
untuk menunjukkan orang vang ahli (pakar) dalam penge
agama Islam, 13
Namun demiksan, di Aceh, istiluh ulama tidak selalunya disepaks
untuk menunjukkan orang yang ahli dalam ilmu agama saja.
tetapi dikhususkan kepada mereka-mereka yang memiliki Dayah!
dan murid dengan jumlah tertentu, paling tidak itulah yang berl

opini masyarakat. Sementara yang berasal dari non [
tidak dianggap atau diakui sebagai ulama. Bahkan dari Dayahg _
mestilah yang berasal dari dayah “salafy” atau tradisional, sement
dari Dayah non salafy belum tentu juga dianggap sebagai ula 2
termasuk para ilmuan yang berasal dari dunia pendidikan kampu

" lsmail bin Hammad al-Jauhary, af- Sthhah, Ty al-Arabivveh wa
al-Arabiah, c. 2, }. 5, (Kaherah: TP, 198Y), h. 1990

‘“Md-Hmhﬁhm;dhnFmﬁnhhnmﬂufnnﬁﬁqi'
Lughah, ¢ 2, §. 4, (Kaherah: Maktabah wa Mathba'ah Musthafa al-Babi al-Halsbs
wa Awladuh, 1971), h. 109 '

' Ibid, h. 110, lihat juga M. Quraish Shihab od, Ensiklopedia Al-Quran. &
L} 3, Jakarta: Lentera Haty, 2007), h. 1018

1 Ali bin Muhammad al-Sayyid al- Syarif al-Jurjany, Mujam al-Th
{(Kaberah: Dar al-Fadhilah, 2004), h. 122,

¥ Dowan bahasa dan Pustaka, Kamus Dewan edisi hetiga,
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2002), h 1511

" Kamaruzzaman Bustamam Ahmad dan Hashi Amiruddin, Memaka
Kontestosi belkucsoan dan toritas Ulama di Aceh, dalam Proceeding of the Aceh
Development International Conference, v. 1, (Kuala Lumpur: Academy of lslamie
Studies, university of Malaya, 2013), h. 46 ;

" Kamaruzzaman Bustamam Ahmad dan Hashi Amiruddin. Memahamt
Kontestasi ... h. 46

Seuramae Tewhah, 07 Novembes 2013 r 130 |
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Multi Peran Para Ulama
- Dalam sejarah masyarakat Aceh, ulama telah dikenal dengan
Bti peran yang dimainkan. Dalam bidang pendidikan, ulama
Fupakan sosok penting dalam menmingkatkan ilmu pengetahuan
yat Aceh dari pelosok Gampoeng sampai tingkat Bandar Kuta
| yang setingkat dengan ibu kota metropolitan pada waktu itu.
. Institusi Meunasah yang kata dasarnya berasal dari kata
@sa Arab “Minasshatun”, kursi, mimbar yang disiapkan sebagai
Bpat berkhutbah atau disiapkan untuk pengantin.'® Dalam arti
lain adalah tempat yang tinggi atau panggung. Tempat ini telah
sjadi  pusat studi keislaman awal bagi masyarakat suatu
poeng, terutama sekali bagi anak-anak muda. Selain sebagai
ppat  mengaji, meunasah juga digunakan untuk tempat
gmusyawarah, memutuskan suatu perkara yang berlaku dalam
msyarakat dan perayaan-perayaan keagamaan. Institusi  ini
impin oleh seorang Tenghu Meunasah yang merupakan ulama di
plangan masyarakat kawasan tersebut sebagai pemimpin garda
rdepan dalam menyelesaikan segala permasalahan yang di hadapi
h masyarakat.
Lebih jauh lagi, atau tepatnya tingkat yang lebih tinggi,
gumpai ulama memainkan peranan pendidikan dengan mengajar
n mendinkan Dayah sebagai pusat pengembangan ilmu keislaman.
\yah dipimpin oleh seorang tengku atau tengku syhik vang
perupakan tokoh panutan yang sangat dihargai dan dibhormati.
Dalam bidang pengembangan ilmu pengetahuan tingkat tinggi,
i Aceh juga telah berdin Institusi Pengajian Tinggi, dengan Dayah
Lot Kala sebagai pelopornya.
~ Dayah Cot Kala yang dibangun pada akhir abad 111 H oleh
igku Chik Muhammad Amin yang merupakan ulama sekali gus
pangeran merupakan institusi pendidikan model khas kerajaan
Perlak dan yang pertama di Aceh dan rantau Nusantara V!
Syukri Yeoh melihat bahwa Dayah Cot Kala telah memainkan
peranan yang sangat penting tidak hanya dalam pengembangan ilmu
petahuan saja tetapi juga sebagni pusat amal ibadah, pengajian
b bersanad, penyalinan dan penulisan kitab.'® Peran Dayah Cot

1 Majma' al-Lughah al-Arabiah, al-Mujam ol Weplez, (Caire: Dar al-
atub al Misnyah, 2009), b 619

'" Muliadi Kurdi, loma Aceh Dolam Melahirkan Humaon Resource di
, (Bunds Aceh: Yayamn Aceh Mandin, 2010}, b, 14

** Mohd Syukn Yeoh Abdullah dan Badlihisham Mohd Nasir, Retrospektif
ranan Ulame Dalam Pembangunan Rohand di Acoh, Mukalah, (tt)

Seuramop Teulah, 07 Movember 2011 I 131 I
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Kala juga sangat signifikan dalam penyebaran Islam di Nusantars
dengan menginm para juru dakwnh ke seluruh pelosok, hal ini dapat
dilihat di mana beberapa orang pengajar agama lslam di tanah Jawa
yang dikenal dengan Wali Songo adalah merupakan alumni Dayak
Cot Kala.

Dari itu, Dayah Cot Kala pada masanya juga merupakan
tempat rujukan masalah agama berdasarkan kepada pengiriman
alumninya sebagui peyebar misi dakwah ke kepulauan Jawa seperti
Maulana Ishak,' Maulana Ishak im1 diberikan amanah oleh Zawiyah
untuk menyebarkan Islam ke jawa dan menikohi salah scorang
puteri Raja Blambangan, dari perkahwinan tersebut lahirlah Raden
Paku yang kemudian dikenal dengan Sunan Giri.® Zawiyah Cot Kala
juga mengirim Maulana Nuruddin (Fatahillah) atau dikenal juga
dengan Sunan Gunung Jati, Sunan Bonang yang dikenal dengan
Ampel Ihnta.namasehmmynaﬂnlnhmnulannhlnkhﬂnmihmhmi
atau Raden Tbrahim yang merupakan anak Raden rahmat,
sepupunya Sunan Kalijaga untuk menyebarkan Islam ke tanah
Jawa? Kesemua mereka menurut Syukri Yech merupakan alumni

Dayah Cot Kala.

Dayah Cot Kala juga mengirim Maulana Abu Bakar Ke Melaks
untuk membawa kita Dur al-Mandhum dan mengajar sultan
Kerajaan Negeri Melaka dan juga ditugaskan untuk pengembangan
keilmuan di sana. Kemudian Sultan Mansur Syah mengirim utusan
kepada makhdum Potukun & kerwjuun Siooudera Pasai meminta
supaya kitab tersebut diterjemahkan

Ini menunjukkan bagaimana luasnya ilmu dan peranan vang
dimainkan oleh ulama Aceh tempo dulu dalam menyebarkan ajaran
Islam melepasi sempadan dan wilayah geografi kekuasaan raja pads
masanya.

Selain perannya dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
ulama Aceh juga memainkan peranan penting dalam segala lini
kehidupan masyarakat, baik dengan memegang jawatan sebagai
hakim, gadhi, menjadi diplomat mahupun sebagai orang yang berada
di garisan hadapan dalam menentang musuh dan penjajah.

% fhid

# Umar Hasyum, Sunan Gird, (Kudus: Menara Kudus, 1979), h. 21

5 Dewan Redaksi, Enstklopedi Islam, v. 5. (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, Lt), b 177

oW, G, Shellabear, Separah Melayu, (Kualn Lumpur: Oxford Univermty
Press, 1967), h. 148149

Seuramor Teuhak, 07 Movesbe:s 2011 I 112 I
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eseimbangan Antara Lisan dan kertas
" Tradisi penyebaran ilmu dikalangan ulama Aceh dewasa imi
sangat ketarn terlihat adalah dengan menggunakan hsan
rai media utama, baik itu dalam bentuk pengapan, ceramah di
i mimbar ataupun dengan melakukan debat baik secara tertutup
jupun terbuka mengenai masalah tertentu yang diperbincangkan.
pun demikian bila dilihat lebih jauh kebelakang, maka akan
spati bahawa selain media ini, juga di dapati budaya tulis menulis
gni media penyebaran keilmuan. Hal im di anggap oleh Misrs A.
in sebagai kontras antara ulama dahulu dengan ulama masa

* Keuletan ulama dalam menulis dapat dilihat dalam berbagai-
bentuk karya agung yvang mereka tinggalkan terutama sekali
bidang sastera dan tasauf Karya ulama Aceh tempo dulu
an telah meretas sempadan geografi bahkan menurut Bukhari
bis, karya sufistik Hamzah Fanshun sotanding dengan karya-
irva sastera di Persia dan Turki pada masa tersebut.®
Karya-karya ulamn Aceh dahulu tidak hanya dalam bentuk
o tasawuf tetapi juga didapati dalam berbagai-bagai cabang iimu
neetahuan, dan fikih, tafsir, ilmu hadits, sampai perubatan dan
sdang-undang. Keberagaman karya im menunjukkan akan
ekayaan khazanah pemikiran yang dimiliki oleh ulama Aceh pada
sanva vang kemudian dapat dipelsjan dan menjadi konsumsi
ilmuan generasi berkutnya.
 Kegiatan penyebaran keilmuan dalam bentuk tulisan kian
semudar di kalangan ulama Aceh seiring dengan popularnya media
wah dalam bentuk lisan. Namun demikian usaha untuk
enpgembalikan budaya tulis menulis di kalangan ulama Aceh mulai
mpak marak dilakukan terutama di kalangan kampus universitas.
dijalankan masihlah pada pada tahap awal belum lagi
menampakkan hasil seperti apa yang telah dihasilkan oleh para
pendahulu terutama dalam segi kualitas ide dan penerbitan bukan
<ocara kuantitas. Dikalangan Dayah sendiri usaha itu juga telah
berputik dengan berdirinya IPSA (Tkatan Penulis Santri Aceh) dan
publikasi online melalui website,

= Misri A. Muchsin, Potret Acek dalam Binghai Sejarah, (Banda Aceh: Ar.
Raniry Press, 2007), h. 45
3 Salahuddin Hamid et al, Seratus Tokoh Islam Berpengaruh di
Indonesia, (lakarta: Intimedia Cipta Nusantars, 2003), h. 117, Lebih Lanjut haca
Khader Ahmad dan Ishak Suliaman), Hadis Tesawuf dolam Kitab Hidoyah al-
Salikin, (Kuals Lumpur: Penerbit Universiti Malaya, 2013)

Sewramas Teuhah, 07 Novembes 2013 1313
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Dari gairah ini dspat diharapkan ke depan peranan ul
Aceh dalam membina moral rakyat Aceh selain melalui media li
juga akan dapat menandingi keagungan para pendahulu yang
meninggalkan berbagai-bagai karya tulis mereka.

E. Ulama dalam Konteks kekinian

Dalam konteks kekinian, peranan ulama dalam masyn
Aceh secara tidak langsung ikut terbawa dengan proses
praktis dan pragmatis. Bila dicermati dari segi peranan setida
dalam masalah kancah perpolitikan, ulama terbagi dalam bebe
segmen. Segmen pertama adalah ulama vang secara terang-terangan
terjun dalam wilayah politik baik dengan mencalonkan diri
caleg maupun dengan mendirikan partai politik lokal.

Kedua adalah ulama senior yang sering disebut dengan ulama
kharismatik, mereka tidak secarn terang-terangan terlibat dalam
politik praktis akan tetapi kerap dijadikan tempat konsultasi para
pemimpin maupun tokoh masyarakat. Menurut Kamaruzzaman dan
Hasbi Amiruddin, ulama-ulama senior ini kerap memainkan peranan
sebagai penetralisir hubungan antara penguasa dengan kehendak

.35

Ketiga, ulama yang tidak ambil peduli dengan apa yang
berlaku dalam realitas politik kekinian di Aceh, mereka menganggap
keterlibatan ulama dengan politik tidak terlepas dari kepenti 3
ekonomi. Menurut kajian yvang dilakukan oleh kmrmmnm
Hasbi Amiruddin, kelompok yang berpandangan seperti ini
cenderung bersikap apatis dan terhadap perkembangan politik yang
kemudian mereka lebih cenderung untuk menjadi oposisi secars
personal karena jarang dimintai pendapat aleh pemerintah?s,

Keempat, ulama yang mencan jalan untuk men-survive-kan
lembaga pendidikan mereka dengan menggunakan berbagai-bagmi
cara untuk mendekati lingkaran kekuassan, dengan demikian
mereka akan mendapatkan bantuan dalam mengembangkan
institusinya. Dalam kajiannya, kamaruzzaman dan Hasbi

Amiruddin menyimpulkan bahwa ulama ini adalah ulama yang cuba
memainkan peranan yang selayaknya hubungan agama dan negars,
harus disatukan bukan dipisahkan, oleh karena itu mercka kerap
diajak berkonsultasi oleh pemerintah. Namun disimpulkan bahawa
peranan mercka dalam pemerintahan tidak begitu kuat karena

* Kamaruszaman Bustamam Ahmad dan Hashi Amiruddin, Memahami
b 46

N fhid
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sinkan  secars individu, sementara sudah dibentuk oleh
intah lembagn tersendini yang berafilinsi dengun  nafas
srintahan Aceh 27

. Terkontaminasinya ulama dengan politk di Aceh
meakibatkan pandangan setengah masyarakat bahwa ulamn
ah tidak lngi netral dan tidak lagi menjaga fungsinva sebagai
waris para nabi. Hal ini dapat dilihat dengan ada yang beram
belkan ulama dengan berbagai label yang tidak layak
ematkan kepada pewaris para nabi, seperti  ungkapan
gmeudonyq”, toke dan pengurus proyek, agen proposal dan lain
bagninya. lebih parah lagi ada vang berani menggugat,
gmbantah apa yang difatwakan oleh Majelis Permuswaratan
lama bahkan menggembosi untuk membubarkannya? Walaupun
4 masih bersifat sembunyi-sembunyi dan klaim semata-mata, tetap
§ dapat dijadikan sebagai warning bahwa pandangan yang berbeda
thadap ulama mulai ada.

Hal ini sejalan dengan berbagai gejala moral yang melanda
syarakat, hal-hal yang dulunya fxmmmp sakral dan tabu mulai
munculan  dalam kehidupan seharian. Guru yang dulunya
nggap sebagai orang terhormat mulai kurang dihormati bahkan
da wali murid yang memukul dan melaporkan guru gara-gara
a1 anaknya yang melanggar disiplin® Tawuran siswa vang
unya hanya kita dengar berlaku di pulau Jawa sudah mulal
serambah ke Aceh. Peredarin narkeba dan obat-obatan terlarang
ng sudah sangat meresahkan sampai ke pelosok Gampoeng,
u seks bebas juga telah menembusi batas.batas perkotaan
enjalor sampai ke desa-desa terpencil® Demikian juga dengan
asus perkosaan tidak hanya terjadi di perkotaan bahkan sudah
ulai merambah pedesaan ®Perampokan dan pencurian juga
ningkat, bahkan kotak amal di dalam sarana ibadah pun berani

4

11 [oud, 47
 “Beredar Selebaran Liar Minta MPU Aceh Dibubarkan”, hitpfitheglobe
rnal com/kriminalitas/berodar selebaran-lar-minta-mpu-aceh-
shubarkanfindex. php 18 April 2013

= Kasus terjndi di pesantren serambi Mekah Moulaboh pada bulan me:
013
] M “flliiza free sex rambak Banda Acehk”, hupdinoch tnbunnewscom
01 VON2L i liza-lree-sex-rambab -banda-aceh 21 maret 2013, Jaringan Bisnis
ex Sampai ke Samalanga, Serambi Indonezia 6 Februan 2013
" Gadis Jambo Ave Diperkosa Tiga Pemuda”, Detik Com 19 Maret 2013,

euramas Teahah, 07 Mavember 2013 | 135 !




Puossiding lumusas Syasiah STAIN Zawiyah Cor Kala Lasgsa I 2013
dikamoek *Belum lagi fee dan rasywah dalam berbagai-bagas

kegiatan ekonomi dan pombangunan.

Dari segi pengamalan ajaran agama, berbagar aliran s
subur tumbuh di Aceh, belum yang satu tuntas yiang lain su
ditemukan. Masalah tidak saling menghargai dan meng
termasuk dalam hal perbedaan pandangan marak berlaku di
peristiwa yang tidak berlaku di tempat lain ternyata berlaku
negeri Serambi Mekkah ini, seperti penurunan dan pemukulan
khatib yang terjadi di Pidie, perampasan mimbar masjid &
Samalanga, 3 perampasan tongkat saat khatib berkhutbah di Nagan
Raya, merupakan persoalan serius yang perlu diselesaikan.

Kemarahan publik juga sangat mudah disulut, berbekalkan
propaganda label sesat, tanpa penyelidikan yang mendalam, nyawa
orang mudah dihilangkan seperti pada kasus Tengku Aiyub di
Plimbang Bireun. Belum lagi sikap muda-mudi yang lebih suka
menjadikan keude hupi sebagai rumah kedua mercka dan jalur
internet serta akses nirkabel sebagai gaya hidup. Budaya luar yang
ganas seperti PUNK pun merebak dengan begitu cepat.

Ini semua merupakan realita dalam kehidupan masyarakat
global yang harus disikapi oleh para ulama yang peranan mereka
selalu dituntut untuk up to dote dalam membentengi umat dari
segala pengaruh negatif serta budaya asing yang terus menenang
sendi-sendi keimanan masyarakat.

F. Karakteristik Ulama

Al-Ghazaly membagi ulama kepada ulama dunia dan ulama
akhirat atau dengan istilahnya ulama akhirat dengan ulama al-suu’
(jelek). Yang dimaksud dengan ulama suu’ adalah orang-orang viing
mempergunakan ilmu yang dimiliki untuk mendapatkan kenikmatan
dunia serta mengejar pamor dan kemegahan di antara manusia ™

Dalam sebuah hadits dari Jabir Rasulullah bersabda:
janganlsh engkau mempelajari suatu ilmu untuk menampakkan
kehebatan di hadapan para ulama atau untuk membodoh-bodohi
orang bodoh serta memancing perhatian orang kepadamu, barang

2 "Curi Kotak Amal Masjid, Prin assal Lhokseumase ditanghap Polres
Langsea", hup@wmh;‘um].m&rmh' l:-ﬂll‘!l-_muph ri-totnl;qmn]«nuiid-pri.l-
asal:lhokseumawe-ditang polres-langsal p 211201

¥ Mubammad Subaili Sufyan, Rohmatan lilalaminkah Islam hita?,
hitpitheglobsournal com/opini/rahmatan-li% E2%80%9%alamin-kah-istam kita/
index phpd, TWdnk 73olus.

M Abu Hamid, Muhammad al-Ghazaly, lhya Ulum ol.Din, Cairo: Dar Thn
Haem, 2005), h. 71
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buat demikinn maka in akan masuk dalam neraka. (HR

wr berkata: “Sesunggubinyd yang sangat aku takuty terjad
ini adalah ulama yang munafik!" Orang-orang bertanya.
hisa seorang ulama munafik”, Umar menjawab:
m saja yang ulama (pandai bercakap) sementara perbuatan
pya tidak tahu apa-apa”.®
B Ghazali dalam maha karyanya [hya Ulum  al-Din
tan dua belas tanda bagi ulama akhirat, sebagai berikut:
ama, Ulnma akhirat adalah ulama yang tidak mencan
dengan ilmunya, karena menurutnya, serendah-réendah denjat
ma adalah orang yang mengetahui rendahnya kelndupan
berbanding kehidupan akhirat, maka ulama akhirat akan
gli sebagai orang-orang yang lebih mementingkan akhirat dan
e b
\Kedua, perbuatannya selalu sesuai dengan apa yang diucapkan
dak akan menyuruh sesuatu kepada orang lain kecuali dialah
g vang pertama melakukannya ™
" Al-Ghazaly merilis prediksi Ka'abh yang menyatakan bahwa
‘akhir zaman akan ada ulama yang menyuruh manusia untuk
hud sementara mercka sendini tidak zuhud, mereka menakut.
wti manusia sedangkan mereka tidak merasa takut, mercka
mng mendekati poros kekuasaan dan mereka sendin
pdekatinya, mercka lebih mementingkan dunia daripada akhirat,
cari makan dengan mulut mereka, mendekatkan din kepada
orang kaya, menjauhi orang-orang miskin, mereka cemburu
ilmu seperti cemburunya kaum perempuan kepada lelaka,
kepada pengikutnya jika berguru kepada orang lain,
warnya mercka adalah orang-orang sombong, meraka adalah
uh Allah
Prediksi Ka'ab ini dipertegas oleh Ibnu Mas'ud dengan
mberikan suatu barometer bahwa ukuran ilmu seseorang itu
gentukan oleh Khasyah (ketundukan hati kepada Allah) bukan
srdasarkan banyaknya periwayatan ilmu.®
Ketiga, Menumpukan perhatian kepada ilmu yang memben
ant di hari akhirat, lebih mendekatkan din kepada ketaatan

2 Ibid, h. 72
* fhed, bh. 73
3 Ibid, h. 76
3 fhut, h. 78
W Ihid
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dan memjauhi ilmu-ilmu yang kurang bermanfsat dan banvak
diperdebatkan.

Reempat, Tidak condong kepada kemewahan, baik dalam segi
makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal Mercka akan
selalu berpatokan kepada stundard minimum kehidupan.«

Kelima, tidak suka mendekati penguasa selama masih ada
jalan untuk menghindarinya. Hal ini tentu berbeda jika penguasa
vang datang kepada mereka ¥

Keenam, tidak cepat dan gegabah dalam mengeluarkan fatwa
kecuali pada masalah-masalsh yang dengan jelas diketahui dalilnya
berdasarkan al-Quran, hadits, ijma’ dan Qiyas yang jelas
analoginya 42

Ketujuh, ulama akhirat lebih mementingkan dan menumpukan
perhatian kepada ilmu-ilmu yang dapat menyucikan jiwa dan
membersibkan hati karens itu semus akan membuka pintu ilham
dan makrifah daripada Allah 4

Kedelapan, selalu concern untuk memantapkan keyakinan dan
keimanan *¢

Kesembilan, selalu berperilaku sederhana dan bertawadhu
dalam segala tingkah laku 4

Kesepuluh, Fokus membahas tingkah laku dan perangai dan
ha.l-h‘:l yang dapat merusakkannya serta mengganggu kesucian
Jiwa.

Kesebelas, Dasar pegangan keilmuannya bersandarkan kepada
cahaya penglihatan (bashirah) yang didasan dengan ketulusan hati,
bukan karena kitab tertentu atau gara-gara mendengar suatu
pendapat orang lain. Mereka akan selalu berusaha wuntuk
mengetahui rahasia-rahasia di sebalik ilmu yang di pegangya 47

Kedua belas. Mereka sangat berhati-hati dalam menghadapi
masalah-masalah kontemporer 4%

Inilah dua belas patron yang digariskan oleh Hujjatul Islam al-
Ghazaly untuk menjelaskan dan membedakan antara ulama yang

Eaeareies
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Apa yang berlaku di Aceh dewasa ini, baik dekndens: moral
Eupun pergeseran nilai dalam masyarakat bukanlah hal yang perlu
Bantah ataupun ditutup-tutupi dan tidak perlu juga terlalu
‘erbosarbesarkan karena hal itu tidak hanya terjadi di Aceh,
pi juga berlaku di merata tempat dan negeri.

Masalah ini perlu diambil perhatian oleh semua pihak
tama sekali para ulama untuk bersatu padu dan memperbaiki
_ mengamalkan patron yang diganiskan oleh imam al-
Shazaly sebagai sarana introspeksi dan mawas din sambil

perbaiki ketimpangan yang beriaku dalam masyarakat.

Pentingnya kriteria yang dikemukakan oleh imam al-Ghazaly
arena ini merupakan hasil penghayatan, pengamatan dan sikap
eliau terhadap realitas yang tenadi pada masanya yang hampir
na dengan apa yang berlaku di Acch zaman sekarang.
Thya Ulum al-Din merupakan karya al-Ghazaly di puncak
atangan  keilmuannya sotelah melalui  berbagai proses
pergumulan keilmuan dan pemikiran seria melakukan observasi
erhadap situasi politik pada waktu itu.

alan peranan ulama dalam masyarakat, akhimya ia

keilmuannya. Al-Ghazaly juga berusaha untuk
 memberikan panduan agar ulama menjadi ulama akhirat berasaskan
kepada sumber-sumber nash al-Quran, Sunah Rasulullah, Iyma’
ulama, Qiyas, Atsar dan qisah-gisah para salaf al-Shalih yang patut

untuk dijadikan sebagai panutan.
Dengan selalu memperbatki diri, harapan peranan ulama
dalam memperbaiki moral masyarakat Acch akan cepat tercapai,

SEMOoga.
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